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BAB III

MENGENAL KEHIDUPAN DAN KARYA HAMKA

A. Teleodoskop Biografi Hamka

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA). Nama kecilnya adalah Abdul Malik. Ia lahir ditepi danau meninjau, kampung tanah sirah, negeri sungai batang, Minangkabau, Sumatera barat, pada 14 Muharram 1326 H/ 17 Februari 1908.
 Ia anak pasangan dari; Syekh Dr. H. Abdul Karim Amrullah atau Haji Rasul bin Syekh Muhammad Amrullah atau Tuanku Kisai bin Tuanku Abdullah Saleh, atau tuanku Syekh guguk Katur atau ungku Syekh suku Tanjung dengan Shafiyah binti Haji Zakaria, kemenakan Raja Bulan, anak buah Datuk Rajo Endah. 

Shafiyah adalah adik Raihanah, Raihanah adalah istri pertama Haji Rasul. Bagi Haji Rasul Raihanah adalah istri tercantik dan digelarinya dengan Raihanah Qalbi (bunga mekar hati ku). Dari Raihanah Haji rasul mempunyai anak perempuan bernama Fatimah. Raihanah meninggal dunia di Mekah saat melahirkan anak yang kedua yaitu laki-laki. Tetapi anak laki-laki itu meninggal sehari setelah dilahirkan. Semenjak itu Raihanah sakit-sakitan, dan lima bulan sehabis melahirkan ia pun meninggal. Oleh mamak-mamak dari almarhum istrinya dan juga mertuanya Salamah, menginginkan Haji Rasul agar menikahi adik dari Raihanah yaitu Shafiyah, supaya anak perempuan almarhum Raihanah yaitu Fatimah tetap dalam pengasuhan ibu kecilnya, sekalipun ketika itu syafiyah telah bertunangan dengan anak laras. Tunangan tersebut diputuskan dengan segala resikonya. Akhirnya untuk kedua kalinya Haji Rasul menikah dengan adik dari almarhum istrinya sendiri yaitu Syafiyah. Saat itu Syafiyah berusia 15 tahun. Meskipun Haji Rasul telah menikah lagi, namun ingatannya kepada istrinya yang pertama tak kunjung hilang, Hamka adalah anak laki-laki pertama dari ibunya (Syafiyah).
 Kelahiran Hamka sebagai seorang anak laki-laki sangat diharapkan ayahnya yang kelak diniatkan dapat melanjutkan keturunan “ulama’ sebagaimana di keluarga ayahnya, sekaligus dapat menggantikan ayahnya kelak. Sejak kecil Hamka lebih banyak diasuh oleh nenek dan kakeknya (endung dan engku) dari pihak ibu.
 Di usia empat tahun Hamka sudah ditinggal ayah dan ibunya karena kegiatan ayahnya yang selalu berpergian untuk mengajar agama di beberapa sekolah seperti di Padang Panjang. 

Sejak usia sangat muda, Hamka sudah dikenal sebagi kelana. Perjalanan hidup selanjutnya, dalam usia muda sekembali dari tanah suci ia tinggal beberapa saat di Medan. Disana ia menulis apa yang dilihatnya di Mekah dan beberapa pandangannya. Tulisannya itu dimasukkan ke harian Pelita Andalas kepunyaan kongsi Tionghoa. Tulisannya tersebut menarik hati Tuan Haji Muhammad Ismail Lubis yang mengeluarkan majalah Seruan Islam dan menyuruhnya mengarang disurat kabar tersebut. Sesudah itu dicobanya mengirim karangan ke Suara Muhammadiyah di bawah pimpinan H.A. Aziz di Jogya, tulisannya juga dimuat. Dikirimkannya juga tulisannya ke Bintang Islam dengan pimpinan H. Fakhruddin, maka ia dipersilahkan untuk terus mengarang. Baru sebulan ia di Medan, ia pun diminta menjadi guru agama di daerah antar Tebing Tinggi dan Pematang Siantar dengan honor yang lumayan.

Ketika ia bertemu dengan ayahnya di kampung terjadilah keharuan yang sangat besar, bertemunya kembali hubungan ayah dengan anak yang sudah lama renggang akibat perceraian kedua orang tuanya. Mulailah ia diperkenalkan ayahnya kepada masyarakat dengan bangga. Setelah setahun bertunangan ia menikah dengan Siti Raham pilihan ayahnya, anak Endah Sutan tanggal 5 April 1929. 


Dalam tahun 1928 keluarlah buku romannya yang pertama dalam bahasa Minangkabau bernama Si Sabariyah. Waktu itu pula ia memimpin majalah Kemauan Zaman yang terbit hanya beberapa nomor. Dalam tahun 1929 keluarlah buku-bukunya : Agama dan Perempuan, Pembela Islam, Adat Minangkabau dan Agama Islam (buku ini dirampas polisi), Kepentingan Tabligh, Ayat-Ayat Mi’raj dan lain-lain. Dalam tahun 1930 itu juga mulailah ia mengarang dalam surat kabar Pembela Islam Bandung, dan mulai berkenalan dengan M. Natsir, A. Hassan dan lain-lain.


Kemudian dalam kongres Muhammadiyah ke-20 di Jogya ia berpidato tentang perkembangan Muhammadiyah di Sumatera. Saat pidato tersebut ia membuat hadirin menangis. Karena itulah pengurus besar Muhammadiyah di Yogyakarta mengangkatnya menjadi Mubaligh, pengurus besar muhammadiyah di Makasar sepulang dari kongres tersebut (1931). Sebelumnya tahun 1931 ia diundang ke bengkalis untuk mendirikan cabang muhammadiyah. Dari sana ia meneruskan ke Bagan Si Api-Api, Labuhan Bilik (Pane).


Di usia 23 tahun ia pergi ke Makasar untuk menjadi mubaligh Pengurus Besar Muhammadiyah di sana. Ia mendapat sambutan yang selama ini belum pernah dirasakannya. Orang Bugis-Makasar sangat menghargainya.


Setelah kongres Muhammadiyah Mei 1932, selesai tugasnya di Makasar, tetapi orang Makasar tetap menginginknya, sehingga ia kembali lagi ke Makasar dengan membawa anak-istrinya. Di Makasar ia mencoba menerbitkan majalah pengetahuan Islam sekali sebulan yang bernama al-Mahdi, ia sendiri redakturnya dan memegang administrasi. Majalah ini hanya terbit 9 nomor setelah itu berhenti. Kemudian ia menerbitkan buku di Balai Pustaka dengan judul Laila Majnun yang secara ringkas diambil dari kitab pelajaran sastra Arab “Bahrun Adab”


Tahun 1933, bersama keluarganya ia kembali ke kampungnya dan enam bulan lamanya ia tinggal di Maninjau hendak menuntut ilmu tertentu kepada ayahnya. Tahun 1934 ia menetap di Padang Panjang dan mendirikan “Kulliyatul Muballighin” Muhammadiyah, ia sendiri direkturnya, dan ada beberapa muridnya di Makasar yang menurutnya ke Padang Panjang. Ia mengajarkan ilmu Ushul Fiqh, Manthiq, Ikhtilaful Mazahib dengan kitab Bidayatul Mujtahid, dan mengajarkan Tafsir al-Manar, Ilmu ‘arudh, juga ilmu mengarang, pidato serba tabligh. Guru yang lain adalah A.R. St.Mansur mengajar tafsir al-Qur’an. Disamping itu ia juga bertabligh ke kampung-kampung untuk menambah uang belanja keluarga.


Dalam keadaan susah mencari uang belanja keluarga, ayahnya memintanya untuk kawin lagi dengan anak dari adik istri ayahnya. Tetapi bagi Hamka ratap tangis ibunya setiap melepas ayahnya pergi kawin lagi sewaktu ia masih kecil amat berbekas dalam jiwanya. Ia tidak ingin melihat istrinya mengalami nasib yang sama seperti ibunya. Apalagi semenjak terjadi prceraian antara ayah dengan ibunya yang menyebabkan ia menjadi anak “tualang’, ia sudah bertekad dalam hati tidak beristri lebih dari satu.
 Tahun 1936 pergilah dia ke Medan mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai puncak kemasyuran sebelum perang, yaitu Pedoman Masyarakat. Majalah ini dipimpinnya sendiri setelah setahun dikeluarkan.
 Dalam zaman itulah banyak terbit karangannya di bidang agama, filsafat, tasawuf, dan roman. Waktu itu keluar romannya Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1938), Di Bawah Lindungan Ka’bah; Merantau ke Deli; Terusir; Keadilan Ilahi,dan lain-lain. Dalam hal agama dan filsafat yaitu; Tasawuf Modern; Falsafat Hidup; Lembaga Hidup; Lembaga Budi; Pedoman Muballigh Islam, dan lain-lain.


Tahun 1942 Jepang mendarat di Medan, kehadirannya banyak membawa perubahan. Majalah Pedoman Masyarakat diberhentikan kegiatannya. Segala perserikatan dilarang. Semua rakyat harus membantu cita-citamewujudkan kemenangan Perang Asia Timur Raya.


Diantara sekian banyak kekecewaan yang dirasakan masyarakat terhadap Jepang, justru Hamka mempunyai hubungan baik dengannya, sampai-sampai Hamka dipanggil dengan sebutan Hamka San. Hal ini berawal dari keberanian yang sudah merupakan sifat Hamka dari kecil untuk ‘berbicara”, ketika menghadapi pimpinan Jepang di Medan. 

Dari kedekatan dengan Jepang, akhirnya organisasi Muhammadiyah diizinkan aktif kembali. Perbuatan Hamka ini didukung oleh organisasi. 
Di zaman Jepang inilah dicoba Hamka menerbitkan karangannya, Semangat Islam, dan Sejarah Islam di Sumatera.


Hubungan Hamka berlanjut dengan Jepang, dan ia menjadi anggota Syu Sangi Kai (D.P.R) daerah Sumatera Timur tahun 1944. Janji kemerdekaan yang di dengung-dengungkan Jepang sangat membayang di wajah Hamka, karena hal inilah Hamka mengambil sikap “bekerjasama dengan Jepang”. Kebencian Hamka terhadap Jepang dikesankan sebagian masyarakat muslim Medan, telah hilang.  Ia pun menolak panggilan Soekarno (pemimpin bangsa waktu itu) untuk pindah ke Jakarta bekerja di penjabat Hokokai. Justru Hamka menerima tawaran Tyokan untuk menjadi Giin dari Sumatera Timur karena akan dibentuk Tyuo Sangi In (1945) di Sumatera Timur seperti di Jawa. Dalam hal ini di tengah kemelaratan masyarakat Medan khususnya, Hamka justru “dianak emaskan” oleh Jepang, sehingga kesenangan hidup berkecukupan pada waktu itu membuat Hamka dianggap oleh sebagian masyarakat Medan telah “lupa daratan”, dan “gila jabatan”.


Setelah Hirosima dan Nagasaki di bom Sekutu, Jepang menyerah tanpa syarat. Tanggal 17 Agustus diproklamasikanlah kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno-Hatta. Berita tersebut baru sampai kepada Hamka tanggal 22 Agustus 1945, sehingga janji kemerdekaan yang selama ini didengung-dengungkan Jepang, membuatnya menjadi orang yang linglung “kurang beres”. Hamka baru sadar kalau ia telah “kurang beres”. Karena itu Hamka dan keluarga “lari” ke kampung. Setelah lima belas hari meninggalkan Medan, ia kembali lagi kesana, 12 September 1945. Cukup banyak penghinaan yang dating kepadanya termasuk kawan seorganisasinya, sehingga ia dikatakan “lari malam”, melarikan diri dari senja hari meninggalkan kewajiban sebagai pemimpin organisasi Muhammadiyah, meninggalkan masyarakat yang dalam keadaan kacau, tanpa mengindahkan nasehat-nasehat temannya.
 Hal inilah bagi Hamka sendiri di belakang hari mengatakan bahwa hubungannya dengan Jepang menyebabkan ia justru jauh lebih menderita batin, sedemikian rupa. 


Setelah pecahnya revolusi saat bintangnya sedang redup tidak ada yang dapat dilakukannya selain menulis, keluarlah buku-bukunya yang sangat menguncangkan masyarakat, umpama; Revolusi Fikiran, Revolusi Agama, Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi, Negara Islam, Sesudah Naskah Renville, Muhammadiyah melalui tiga zama, Dari Lembah cita-cita, Merdeka, Islam dan demokrasi, Dilamun Ombak Masyarakat, dan Menunggu Beduk Berbunyi.
 Bahkan bukunya Merdeka nyaris hampir tidak di cetak. Walaupun ia mendapatkan honor yang kecil da ejekan dari orang lain, ia tetap menerima “kekalahan” tersebut dengan hati yang taubat. 


Dalam persidangan Mujammadiyah 9-11 Desember 1945, Hamka meletakkan jabatan Konsul Muhammadiyahnya untuk Sumatera Timur. Semua ini terjadi adalah akibat ketidakpercayaan sebagian teman-temannya di organisasi, khususnya saat ia di tuduh sebagai “lari malam”. Maka sebagaimana ia dating ke Medan sepuluh tahun yang lalu tidak ada yang menyambutnya, seprti itu pula ia meninggalkan kota Medan tidak ada yang melepasnya, kecuali dua orang, sahabatnya Zainal arifin Abbas, dan seorang gadis remaja sebagai muridnya.


Tahun 1950 ia memulai karir sebagai Pegawai Kementerian Agama, ketika itu menterinya K.H. Wahid Hasyim. Dalam tugas sebagai pegawai negeri golongan F, ia diserahi tugas mengajar di beberapa perguruan tingg, seperti; Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) Yogyakarta, Universitas Islam Jakarta, Fakultas Hukum,dan Falsafah Muhammadiyah di Padang Panjang, Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasar, dan Universitas Islam Sumatera Utara (UISU). Tahunitu juga ia menunaikan rukun haji untuk kedua kalinya. Setelah menunaikan rukun haji, ia mengadakan kunjungan kebeberapa Negara Arab atas biaya penerbit ‘Gapura”. Kisah lawatan itu menghasilkan beberapa karangan yaitu; Mandi Cahay di Tanah Suci, Di Lembah Sungai Nil, Di Tepi Sungai Dajlah.
 Di samping itu keluar juga bukunya-bukunya; Ayahku, Kenang-kenangan Hidup, Perkembangan Tasawuf dari abad-keabad, Urat Tunggang Pancasila. 


Tahun 1955 saat pemilu berlangsung Hamka terpilih sebagai anggota konstituante dari partai Masyumi. Lewat konstituante inilah Hamka memperjuangkanIslam. Hamka mengusulkan mendirikan Negara berdasarkan al-quran dan Hadis, namun perjuangan itu tidak berhasil.


Penjabat tinggi dan penasehat Depag pun diraih Hamka, memungkinkannya mengikuti konfrensi ke luar negeri, sehingga 1952 Amerika mengundangnya untuk menetap disana selam empat bulan. Semenjak itu ia menjadi lebih terbuka dengan Negara nonIslam. Sepulang dari sana ia menerbitkan buku Empat Bulan di Amerika, sebanyak dua jilid.


Tahun 1955 keluarlah buku-bukunya; Pelajaran agama Islam, Pandangan hidup muslim, Sejarah hidup Jamaluddin al-Afghanistan, Sejarah Ummat Islam. Karena menghargai jasa-jasanya dalam penyiaran Islam dengan bahasa Indonesia yang indah itu, maka pada permulaan tahun 1959 Majelis Tinggi University Al-Azhar Kairo memberikan gelar Ustaziyah Fakhiriyah (Doctor Honoris Causa) kepada Hamka. Sejak itu berhaklah ia memakai title ‘Dr” di pangkal namanya.


Setelah beberapa waktu Dekrit Presiden 5 Juli 1959 dikeluarkan oleh Soekarno selaku presiden, Hamka mendapat musibah besar. Ia terlibat tuduhan dengan persangkaan dituduh menyelenggarakan rapat gelap untuk merencanakan pembunuhan terhadap presiden Soekarno, hasutan dari pihak komunis. Atas tuduhan merencanakan pembunuhan presiden itu Hamka ditahan 29 Januari 1964. Dalam tahanan, Hamka menyelesaiakan sebagian besar Tafsir al-Azharnya selama dua tahun empat bulan. Begitu juga dengan tulisannya Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao yang di tulis dalam tahanan, dan Hamka dikeluarkan dari tahanan tanggal 22 Mei 1966.
 Pada 1 Januari 1972, ummi atau istri Hamka Siti Raham meninggal dunia dalam usia 58 tahun, akibat penyakit komplikasi yang menyerang jantungnya. Karena kesedihan itu lama Hamka baru muncul kembali sebagai aktivitasnya biasa.


Bulan Juli 1975 Musyawarah Alim Ulama Seluruh Indonesia dilangsungkan. Hamka dilantik sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 26 Juli 1975 bertepatan dengan 17 Rajab 1395.
 Karena usia sudah lanjut dan banyak kegiatan akhirnya Hamka jatuh sakit. Di usianya yang ke-70 tahun 1978 sahabatnya menyerahkan buku dengan judul Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka. 


Tahun 1980 Hamka kembali dipercaya sebagai ketua MUI melelui Musyawarah Nasional MUI II periode 1980-1985. Namun belum setahun Hamka menduduki jabatan atas pemilihan kedua ini, ia telah meletakkan jabatannya bulan Mei 1981. Dua bulan sesudah pengunduran diri tersebut Hamka terserang penyakit jantung yang hebat. Satu minggu ia berbaring di rumah sakit Pertamina Jakarta, akhirnya 24 Juli 1981 dalam usia 73 tahun ia meninggal dunia dengan predikat sebagai ulama. 
 
B. Riwayat Pendidikan Hamka

Pada usia enam tahun Hamka dibawa ayahnya ke Padang Panjang. Ia mengaji (baca al-Qur’an) kepada kakaknya Fatimah. Di umur tujuh tahun Hamka sudah disuruh shalat , dan bila satu kali telah dicobanya puasa, barulah puasa diperintahkan.

Umur tujuh tahun ia dimasukkan ke sekolah Desa di Bancah Lawas Padang Panjang.
 Disamping Hamka dimasukkan ke sekolah Desa di pagi hari, di sore harinya ia bersekolah pada “Sekolah Diniyah” di Pasar Usang Padang Panjang. Di sekolah “Arab” (Diniyah), ia belajar bahasa Arab.
 Guru yang paling disenanginya, juga bagi temannya yang lai, adalah Zainuddin Labai El-Yunusi, sebab ia mengajar tidak pernah memakai rotan. Ia ditakuti sekaligus dicintai anak-anak, ia tidak banyak melarang, tetapi menggembirakan murid-murid. Guru seperti inilah yang membuat terbuka fikiran Hamka untuk belajar.

Pada usia di antara tujuh sampai sepuluh tahun, Hamka terkenal dengan sebutan “anak nakal”. Masyarakat lebih banyak mengenalnya, setidaknya disamping sebagai anak ulama, ia adalah “anak nakal”.
 Diantara hobinya di samping suka “mengganggu” teman adalah suka menonton film di panggung secara “mengintip’ tanpa membayar. Tetapi ada sifat Hamka yang suka menolong orang lain seperti menyeberangkan nenek di jalan, membantu orang lemah untuk membelikan beras. Namun perbuatannya menolong orang lain itu sering dimarahi ayahnya. Itulah salah satu penyebab di antara sebab-sebab yang lain yang membuat Hamka lebih suka berjalan jauh dari rumah. Karena menurut fikirannya ketika itu larangan ayahnya sangat bertentangan dengan fatwanya sendiri yang mengatakan “Hendaklah menolong orang lain”.
 Di samping itu, menurut pengakuan Hamka, entah kenapa, sejak ia berumur sepuluh tahun telah tampak jiwanya yang melawan  kepada ayahnya. Karena dalam pandangan Hamka jiwa ayahnya itu dictator, pada sinar matanya terbayang jiwa memerintah.

Pertengahan tahun 1918, walaupun Hamka baru kelas dua di Sekolah Desa, tetapi Sekolah di Desanya tidak disambung lagi yang hanya sampai tiga tingkat tersebut. Ia di masukkan ke Madrasah Tawalib. Jadi pada pagi hari Hamka sekolah di Diniyah, dan di sore hari di Tawalib.

Dari kelas satu sampai kelas empat, dengan lancer Hamka dapat naik kelas, tetapi saat menduduki kelas empat mulailah ia pusing dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan gurunya. Di kelas empat belajar Qatarun Nida, bagi Hamka semua itu “gelap”, apalagi mempelajari Fathul Mu’in (kunci penolong), I’anatut Talibin (penolong orang penuntut ilmu). Siapa yang tidak sanggup menghafal dihukum dengan berdiri lama-lama. Dari sekian banyak pelajaran hanya satu yang menarik bagi Hamka yaitu pelajaran “Arudh”, ditimbang sha’er Arab; Tawl, madid, basit, wafer dan lain-lain.

karena “kekuasaan” adat terjadilah perceraian antara ayah dan ibu Hamka.
 Saat itu usia Hamka menginjak remaja 12 tahun. Akhirnya Hamka yang bersaudara kandung empat orang menjadi berpisah. Ia dan adik nomor dua ikut ayahnya, sedangkan dua orang adiknya lagi ikut ibunya.

Perceraian antara kedua orang tuanya sangatlah meremukkan hati Hamka sehigga setahun lamanya ia menjadi anak “tualang” tidak tentu arah dan bergaul dengan parewa (preman). Ia pergi bersilat, menari piring, dan mendatangi tempat-tempat bermain judi serta mengadu ayam. Cap sebagai anak nakal selalu melekat pada dirinya. Melihat gejala ini akhirnya ia disuruh ayahnya mengaji ke Parabek, lima kilometer dari Bukittinggi, tempat mengajar seorang ulama besar Syekh Ibrahim Musa.

Hamka masuk mengaji di Parabek kelas VI (umurnya saat itu 14 tahun). Tetapi pengetahuannya tidak bertambah, karena cara mengaji di kelas sama seperti di Padang Panjang,
 sehingga tidak ada yang di dapat Hamka selain pengalaman pergi mengaji. Akhirnya pergi mengaji yang disuruh ayahnya, ia belokkan pergi belajar pidato-pidato adat kepada beberapa orang mamak. Walaupun pidatonya “itu ke itu” saja tetapi bagi Hamka sangat mengasyikkan sekali mendengarkannya. Hanya beberapa bulan saja ia mengaji di Parabek, yang sama sekali tidak ada minat Hamka untuk belajar disana, akhirnya ia pulang kampung.

Hamka menjadi tidak betah dirumah, ia suka main ketempat kawannya terutama Ayun Sabirin, karena kawan tersebut mempunyai surat kabar harian Cahaya Sumatera, Sinar Sumatera, Hindia Baru. Bagi Hamka yang menarik adalah kabar tentang tanah jawa. Tanpa sepengetahuan ayahnya ia “lari” ke Jawa. Jawa tahun itu 1923 masih terhitung jauh. Tetapi di perjalanan ia di serang penyakit Variola dan malaria selama dua bulan, akhirnya ia kembali ke kampung.
 Inilah bentuk kekerasan hati Hamka, salah satu dampak terbesar akibat kesakithatiannya terhadap perceraian kedua orang tuanya.

Tahun 1924 usianya sudah beranjak 15 tahun, ia minta izin kepada ayahnya untuk kembali ke Jawa dengan alasan menuntu ilmu. Ayahnya tidak dapat mencegahnya lagi. 
 Ini juga bentuk kekerasan hati Hamka yang kedua. Sesampai di Jawa bersama pamannya Ja’far Amrullah ia belajar agama ke Jogyakarta
 di gedung Abdi Dharmo di Pakualaman
 diantaranya; kepada kiai Haji Hadikusumo (Kiai Bagus Hajdikusumo). Dengannya ia belajar tafsir Baidawi dengan bahasa Melayu Jawa. Walaupun di Padang Panjang Hamka sudah pernah belajar Tafsir Muhammad Abduh, namun ia merasa bahwa belajar tafsir di Padang Panjang masih hanya sebatas membaca matannya saja. Tidak seperti yang diajarkan oleh Kiai Haji Hadikusumo dengan mengupas isinya satu persatu. Kemudian ia juga belajar kepada Mirza Wali Ahmad Baig, utusan pergerakan ahmadiyah yang baru datang dari Lahore.
 Masih dengan pamannya, ia mengambil kursus pada Syarikat Islam.
 Di sana ia mendapat pelajaran secara berganti-ganti dari tiga orang guru, dari H.O.S Cokroaminoto ia belajar Islam dan Sosialisme, diterangkannya terlebih dahulu tentang teori-teori Marx dengan cara yang popular, baru dijelaskan ajaran Islam ssecara luas. Kemudian dari R.M Suryopranoto, ia belajar sosioligi, dan dari H. Fakhruddin pemimpin Muhammadiyah yang terkenal, ia belajar Agama Islam.

Awal tahun 1925 Hamka ke Pekalongan tempat Iparnya St. Mansur
 (suami dari kakaknya Fatimah) yaitu murid ayahnya yng beberapa tahun pindah ke Jawa untuk memasuki gerakan Muhamadiyah. St Mansur inilah yang turut mendidik pribadi Hamka. Dari beberapa orang gurunya seperti di Jogya dan juga iparnya barulah ia mengerti bahwa Islam itu adalah suatu perjuangan, satu pendirian yang dinamis. Juni 1925 ia disuruh pulang oleh iparnya dengan membawa pandangan baru.

Di Padang Panjang barulah ia berpidato politik, tetapi tidak komunis. Kemudian ia mengadakan kursus pidato bersama kawan-kawannya di Padang Panjang. Pidato kawannya di catat, dibukukan dan dicetak diberi nama “Khatib ul-Ummah”. Semenjak itu Tabligh Muhammadiyah sudah mempunyai majalah. Tahun 1925 itu juga ayahnya berangkat ke Mesir untuk menghadiri kogres Khilafat. Iparnya pun kembali kekampung dari Pekalongan. Bersama-sama dengan Hamka iparnya memajukan dan menggerakkan Muhammadiyah.

Sekalipun Hamka pandai berpidato, ia tetap mendapat kritikan dari kawan-kawannya tentang kekurangannya di bidang ilmu alat bahasa Arab. Ayahnyapun juga sependirian dengan kawan-kawannya, bahwa buat apa pandai berpidato kalau pengetahuan tidak cukup, sama seperti burung beo. Inilah yang membuat Hamka tersinggung dan merasa tidak berarti. Sebab ada sifat yang menjadi pantangannya yaitu, pemarah, tidak bisa tersinggung, perajuk, dan tidak suka dicemoohkan. Di samping itu suatu ketika sekolah Muhammadiyah yang didirikan di kampungnya kekurangan guru. Ketika itu ia pun turut melamar sebagai guru, tetapi lamarannya ditolak karena ia tidak menamatkan sekol ahnya samapai kelas VII atau diploma. Karena dua sebab yang terpenting inilah di samping sebab yang lain, sehingga ia nekat ingin pergi jauh. Karena  kekerasan hatinya bahkan dengan modal yang pas-pasan, ia pergi ketanah suci. Ini juga wujud dari kekerasan hatinya yang ketiga, namun sangat menyakitkan hati ayahnya karena Hamka tidak memberi tahu hendak kemana ia pergi, tanpa pembekalan dari ayahnya. Awal Februari 1927 saat usianya 19 tahun ia belayar ke Mekkah. Ia banyak mendapat pengalaman disana seperti sebagai ketua delegasi menghadap Amir Faisal (putera Ibnu Sa’ud) dengan maksud mohon izin untuk mengajarkan agama Islam dan manasik haji bagi bangsa Indonesia dalam Masjid Haram, juga sempat bertemu dengan Haji Agus Salim, serta mendapat pelajaran darinya.

C. Karya Hamka 
Bidang Roman

1. Si Sabariah, Cerita roman dalam huruf Arab yang berbahasa Minangkabau (1928).

2. Laila Majnun (1932)

3. Di Bawah Lindungan Ka’bah (1936)

4. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck ( 1937/38)

5. Keadilan Ilahi (1939)

6. Tuan Direktur (1939)

7. Dijemput Mamaknya (1939)

8. Di Dalam Lembah Kehidupan (Kumpulan cerita pendek, 1939)
9. Terusir (1940)

10. Merantau ke Deli (1940)

11. Margaretta Gauthier (1940)

Bidang Agama
12. Khatibul Ummah, Jilid I.

13. Khatibul Ummah, Jilid II

14. Khatibul Ummah, Jilid III

15. Pembelaan Islam(Tarikh sayidina Abubakar Shiddiqi), 1929

16. Adat Minangkabau dan Agama Islam (1929)

17. Kepentingan Melakukan Tabligh (1929)

18. Hikmah Isra’ dan Mi’raj

19. Arkanul Islam (1932)

20. Majalah “Tentara” empat nomor 

21. Majalah “Al-Mahdi, sembilan nomor

22. Mati Mengandung Malu (Salinan Al-Manfaluthi)

23. Cemburu (Ghirah) (1949)
24. Agama dan Perempuan(1939)
25. Majalah “Semangat Islam”(1943)
26. Majalah Menara (1946)

27. Dibandingkan Ombak Masyarakat (1946)

28. Adat  Minangkabau Menghadap Revolusi (1946)

29. Di Dalam Lembah Cita-Cita (1946)

30. Mandi Cahaya di Tanah Suci 

31. Mengembara di Lembah Nyi

32. Di Tepi Sungai Dajlah

33. Pedoman Mubaligh Islam

34. Pribadi (1950)

35. 1001 Soal-Soal Hidup (1950)

36. Menunggu beduk berbunyi (1947)

37. Lembaga Hikmat (1953)

38. Pelajaran Agama Islam (1956)

39. Pengaruh ajaran Muhammad Abduh di Indonesia (1958)

40. Soal Jawab (1960)

41. Di Lembah Cita-Cita (1952)

42. Bohong di Dunia

43. Dari Pembendaharaan Lama

44. Kedudukan Perempuan Dalam Islam.

45. Islam dan Kebatainan (1972)

46. Studi Islam (19730

47. Himpunan Khutbah-Khutbah

48. Do’a-Do’a Rasulullah SAW (1974)

Bidang Falsafah dan Taswuf

49. Tasawuf Modern (1938/39)

50. Falsafah Hidup (1939)

51. Lembaga Hidup (1940)
52. Lembaga Budi (1940), Nomor 25 sampai 28 disebut Hamka sebagai “Mutiara Falsafah”
53. Negara Islam

54. Islam dan Demokrasi (1946)

55. Revolusi Fikiran (1946)

56. Revolusi Agama (1946)

57. Merdeka (1946)

58. Falsafah Ideologi Islam (1950)

59. Urat Tunggang Pancasila (1952)

60. Keadilan Sosial dalam Islam (1950)

61. Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad (1952)

62. Pandangan Hidup Muslim (1960)

63. Ekspansi Ideologi (Al-afghani; Bulan Bintang (1963)

64. Sayyid jamaluddin Al-Afghani: Bulan Bintang (1965)

65. Hak-Hak Manusia di pandang dari Segi Islam (1968)

66. Cita-Cita Kenegaraan dalam Ajaran Islam (Kuliah Umum) di Universitas Kristen (1970)

67. Mengembalikan Tasawuf Ke Pangkalnya (1973)
Bidang Sejarah 

68. Ringkasan Tarikh Ummat Islam (1929), sejak nabi Muhammad sampai Khalifah yang keempat, dan Bani Umayyah serta Bani abbasiyah.

69. Muhammadiyah Melalui tiga Zaman (1946)

70. Sesudah Naskah Renville (1947)

71. Pidato Pembelaan Peristiwa Tiga Maret (1947)

72. Ayahku (1950)

73. Kenang-Kenangan Hidup I

74. Kenang-Kenangan Hidup II

75. Kenang-Kenangan Hidup III

76. Kenang-Kenangan Hidup IV, (Riwayat dari tahun 1908-1950)

77. Sejarah Ummat Islam Jilid I

78. Sejarah Ummat Islam Jilid II

79. Sejarah Ummat Islam Jilid III

80. Sejarah Ummat Islam Jilid IV

81. Empat Bulan di Amerika, Jilid I

82. Empat Bulan di Amerika, Jilid II (1953)

83. Fatwa dan Khayalan Tuanku Rao (1970)

84. Muhammadiyah di Minangkabau (1975)

85. Sejarah Islam di Sumatera

Bidang Tafsir

86. Tafsir al-Azhar. 
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